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Apapun peristiwanya, adalah pelajaran

Marilah kita hidupkan mentalitas belajar dalam detik demi detik kita hidup di
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ABSTRACT

Investment is an activity that brings profit at this time, but cannot be
separated from various obligations that must be carried out as stipulated in Law
number 25 of 2007 concerning investment. it is possible for a judge to be tempted
by this activity as a side job. Therefore, this study will discuss the actions of a judge
in carrying out investment activities based on the Code of Ethics and the Code of
Conduct for Judges as well as statutory arrangements relating to the profession of
judges.

This study uses a normative research method with a literature study
approach using primary legal materials and secondary legal materials. The method
of analyzing legal materials that the researcher uses is systematic interpretation by
connecting one rule to another and grammatical interpretation by understanding
and interpreting the meaning of the words used in the relevant regulations.

The results of the study show that both direct and indirect investment or
portfolio investment are both acts that violate the Code of Ethics and the Code of
Conduct for Judges because they meet the elements of violations mentioned in their
contents. In addition, the actions of judges who make investments are also a
violation of the law so that legal sanctions can also be applied. In law enforcement
efforts, the public can also contribute to maintaining the dignity and honor of
judges by filing complaints which will be processed by two supervisory institutions
authorized by law, namely the Supreme Court and the Judicial Commission.

Keywords: Judge, Code of Ethics Violation, Investment
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ABSTRAK

Penanaman modal merupakan suatu aktivitas yang mendatangkan
keuntungan saat ini, tapi tidak terlepas dari berbagai kewajiban yang harus
dilaksanakan sebagaimana ditentukan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2007 tentang Penanaman Modal. tidak menutup kemungkinan seorang hakim
tergiur dengan aktivitas ini sebagai pekerjaan sampingan. Oleh karena itu penelitian
ini akan membahas tentang perbuatan seorang hakim dalam melakukan kegiatan
penanaman modal berdasarkan Kode Etik dan Pedoman Perilaku Hakim serta
pengaturan perundang-undangan yang berkaitan dengan profesi hakim.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif dengan pendekatan
studi kepustakaan menggunakan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.
Adapun cara analisa bahan hukum yang peneliti gunakan adalah interpretasi
sistematis dengan cara menghubungkan aturan yang satu dengan yang lain dan
interpretasi gramatikal dengan cara memahami dan menafsirkan makna kata yang
digunakan pada peraturan yang bersangkutan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa baik penanaman modal secara langsung
maupun secara tidak langsung atau portofolio investment keduanya sama-sama
merupakan perbuatan yang melanggar Kode Etik dan Pedoman Perilaku Hakim
karena memenuhi unsur pelanggaran yang disebutkan dalam isinya. Selain itu,
perbuatan hakim yang melakukan penanaman modal juga merupakan pelanggaran
undang-undang sehingga sanksi undang-undang juga dapat diberlakukan. Dalam
upaya penegakan hukum, masyarakat juga dapat berkontribusi untuk menjaga
martabat dan kehormatan hakim dengan melakukan pengaduan yang akan diproses
oleh dua lembaga pengawas yang diberi wewenang oleh undang-undang yaitu
Mahkamah Agung dan Komisi Yudisial.

Kata Kunci: Hakim, Pelanggaran Kode Etik, Penanaman Modal
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